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ANALYSIS OF RESTRUCTION CREDIT  IN BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 
BRANCH OF SOLO 
RINI FITRIYANTI 
F3308168 
Restruction credit is one ofcollectability in problem’scredit, credit can be category of 
restruction if there are back payment and debt interest more than 270 days from date of 
maturity. The aims of the research are to know the development of Bank Tabungan Negara 
(Persero) branch of Solo if have seen from restructionkredit at BTN, and whether causal 
factor of restruction credit as well as way of handle of restruction credit. The analysis use 
direct sampling or observation, and face to face dialog with employee. Research can be used 
as consideration substance to evaluation handle restruction credit in Bank Tabungan Negara 
(Persero) branch of Solo. 
Based on the analysis restruction credit in Bank Tabungan Negara (Persero) branch 
of Solo founds strength and weakness. These advantages include : the development of BTN is 
good that is can be seen from more and more amount of realization of credit KPR-Non KPR 
and general credit and amount of  non performing loan (NPL) under maximal limit BI is 
5%.There are also some weakness that is amount  percentase of restruction credit more and 
more from year of year during 2008-2010, and development of  credit very weak with the 
result that amount of restruction credit and NPL more and more from year of year. 
Based on result research, it can be concluded that the analysis restruction credit in 
Bank Tabungan Negara (Persero) branch of Solo, the author give some suggestion to be 
consideration for Bank Tabungan Negara (Persero) branch of Solo such as development of 
credit must be done with effective and debitor with collectability of  DPK (consider) must be 
given  development of credit too because debitor with collectability of DPK can be debitor 
















































































































































“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah selesai (dari 
suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Alam Nasyrah : 6-8) 
You can’t belief your dream before you belief your self  
Tuntutlah ilmu, sesungguhnya  menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah Azza 
wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah 
sodaqoh.Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya, dalam kedudukan 
terhormat dan mulia (tinggi).Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan 





















































Ø Keduaorangtua tercinta 
Ø Adikku yang kusayangi 
Ø Seluruh Keluargabesarku 
Ø Sahhabat-sahabat tercinta 
Ø Teman-temanku 
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A. Gambaran Umum Bank BTN 
1. Sejarah berdirinya Bank Tabungan Negara (Persero) 
Awal berdirinya BTN diawali dengan didirikanya 
POSTSPAARBANK pada tanggal 16 oktober 1897 oleh pemerintah 
Hindia Belanda, bank ini bertujuan untuk mendidik masyarakat untuk 
gemar menabung, yang kemudian  berjalan lancar dan berkembang 
pesat. Pada tahun 1940 bank tersebut mengalami kemunduran 
dikarenakan penyerbuan jerman atas belanda yang mengakibatkan 
adanya penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu yang relatif 
singkat. Kemudian pada tahun 1942 belanda menyerah kepada jepang 
yang menyebabkan POSTSPAARBANK dimiliki oleh jepang dan 
berganti nama menjadi TYOKIN KYOKO. Sejalan dengan kemerdekaan 
RI pada tahun 1945  TYOKIN KYOKO diambil alih oleh pemerintah RI 
dan terjadilah pergantian nama menjadi KANTOR TABUNGAN POS 
yang dipimpin oleh bapak Darmosoetanto sebagai direktur pertama. 
Pada tahun 1950 dikeluarkan UU Darurat  No. 9 Tahun 1950 
yang mengubah  Kantor Tabungan Pos menjadi Bank Tabungan Pos 
berdasarkan staatblat No.295 tahun 1941 dan memindahkan induk 
kementrian dari Kementrian Perhubungan ke Kementrian Keuangan di 
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TABUNGAN POS menjadi BANK TABUNGAN NEGARA didasarkan 
pada PERPU No. 4 Tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963 yang kemudian 
dikuatkan dengan UU No. 2 tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964. 
Sampai saat ini BTN dikenal sebagai pelopor bank yang 
memberikan kredit perumahan atau lebih dikenal dengan KPR (kredit 
pemilikan rumah), karena BTN memegang komitmen untuk 
mensukseskan program pemerintah  di bidang perumahan melalui 
pemberian Kredit Pemilikan Rumah bagi masyarakat yang ingin 
memiliki rumah sesuai keinginan dan kemampuan. 
2. Sejarah Berdirinya Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Solo 
Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Solo merupakan 
perpanjangan dari kantor pusat,  Bank BTN Cabang Solo pertama kali 
berdiri pada tahun 1990. Pertimbangan  pembukaan kantor cabang Solo 
karena dinilai mempunyai potensi yang baik dalam pertumbuhan 
ekonomi. 
Sejak tahun 1990 BTN kacab Solo sudah mengalami perpindahan 
sebanyak tiga kali. Awalnya BTN kacab Solo terletak di jalan Slamet 
Riyadi Nomor 228, kemudian pindah ke ruko Beteng blok A11-12 jalan 
Kapten Mulyadi pada tahun 1993. Akhirnya pada tahun 1997 BTN 
kacab Solo pindah ke gedung milik sendiri yang berada di jalan Slamet 
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3. Bentuk Hukum 
Bentuk hukum bank BTN mengalami perubahan pada tahun 1992, 
yaitu dengan dikeluarkanya PP No.24 tahun 1992 yang merupakan 
pelaksanaan dari UU No. 7 Tahun 1992 bentuk badan hukum BTN 
berubah menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi 
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) dengan nama sebutan 
Bank BTN. Berdasarkan kajian konsultant independent, pemerintah 
menteri BUMN  dalam surat No. S-544/M-MBU/2002 tanggal 21 
Agustus 2002 memutuskan BTN sebagai Bank Umum dengan fokus 
bisnis pembiayaan rumah. 
4. Sumber Dana 
Bank BTN merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
berbentuk Persero.BUMN adalah badan usaha seluruh atau sebagian 
modalnya dimiliki oleh Negara melalui penyertaan secara langsung yang 
berasal dari kekayaan Negara yang disisihkan.Sedangkan persero 
BUMN yang berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam 
saham yang seluruh atau paling sedikit 51% sahamnya dimiliki oleh 
Negara.Saham BTN sebesar 51% dimiliki oleh Negara, sedangkan 
sisanya dijual lewat obligasi. 
Selama beroperasi sampai saat ini, selain sumbangan dana dari 
pemerintah, BTN juga menghimpun dana sendiri melalui pihak ketiga 
seperti masyarakat, dana tersebut diperoleh dalam bentuk tabungan, 
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menambah sumber dananya setelah proses go public yang dilakukan 
pada Desember tahun 2009. 
5. Visi dan Misi Bank BTN 
a. Visi 
Menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 
b. Misi 
1) Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan 
dan industri yang terkait, serta menyediakan produk dan jasa 
perbankan lainnya. 
2) Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan professional dan memiliki integritas yang 
tinggi. 
3) Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
4) Melaksanakan manajemen perbankan yang sehat sesuai 
dengan prinsip kehati-hatian dan Good Corporate Government 
untuk meningkatkan Stakeholder Value. 
5) Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungan. 
6. Pola Prima 
a. Pelayanan Prima (Service Excellence) 
b. Inovasi (Innovation) 
c. Keteladanan (Role Model) 
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e. Integritas (Integrity) 
f. Kerjasama (Teamwork) 
7. Nilai-nilai Dasar Budaya Dan 12 Perilaku Utama 
a. Pelayanan Prima 
1) Ramah, sopan, dan bersahabat 
2) Peduli, pro aktif, dan cepat tanggap 
b. Inovasi 
1) Berinisiatif melakukan penyempurnaan 
2) Berorientasi menciptakan nilai tambah 
c. Keteladanan 
1) Menjadi contoh dalam berperilaku baik dan benar 
2) Memotivasi penerapan nilai-nilai budaya kerja 
d. Profesionalisme 
1) Kompeten dan bertanggung jawab 
2) Bekerja cerdas dan tuntas 
e. Integritas 
1) Konsisten dan disiplin 
2) Jujur dan berdedikasi 
f. Kerjasama 
1) Tulus dan terbuka 
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8. Lokasi Kegiatan magang 
Bank BTN Cabang Solo berlokasi di Jalan Slamet Riyadi Nomor 
282 Solo 57141 Jawa tengah, dengan nomor telepon 0271-726930, dan 
memiliki luas tanah sekitar 2300 m2 serta luas bangunan  sekitar 1500 
m2. Gedung ini mempunyai fasilitas-fasilitas yang mendukung 
pelaksanaan kerja seperti tempat parkir, mushola, sistem alarm 
keamanan, setiap ruangan diberi AC, computer, telepon, dan mesin 
printer.Gedung  BTN kacab solo terdiri dari tiga lantai diantaranya: 
a. Lantai 1, terdiri dari: 
1) Customer Service 
2) Teller Service 
3) Ruang processing 
4) Ruang accounting dan control unit 
5) Ruang AMGR ritel (kepala seksi) 
6) Bagian marketing 
7) Ruang Selling officer (SO) serta, 
8) Koperasi 
b. Lantai 2, terdiri dari: 
1) Ruang pimpinan (branch manager) 
2) Ruang operator 
3) Ruang rapat 
4) Ruang sekertaris 













































commit to user 
7 
 
6) Ruang loan Administration 
7) Ruang AMGR operation (kepala seksi) 
8) Ruang BRCO 
c. Lantai 3, terdiri dari: 
1) Ruang collection  work out 
2) Ruang penyimpanan berkas 
3) Aula 
9. Keadaan Pegawai PT Bank Tabungan Negara Persero tbk. Kantor 
Cabang Solo 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.Cabang Solo sampai 
dengan 04 Maret 2011 mempunyai pegawai sebanyak 43 orang yang di 
kelompok sebagai berikut: 
a. Menurut Gender 
Tabel I.1 
Keadaan Pegawai  PT BANK BTN (persero) Tbk. kantor Cabang Solo 
Menurut Gender 
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b. Menurut Pendidikan 
Tabel I.2 
Keadaan Pegawai PT BTN (Persero) Tbk. Kantor Cabang Solo 
Menurut Jenjang Pendidikan Per Februari 2011 
Jenjang Pendidikan Jumlah (orang) 
Pasca Sarjana (S2) 1 
Sarjana (S1) 16 





Sumber : PT BTN (Persero) Tbk. Kantor Cabang Solo, diolah 
10. Struktur Organisasi 
Dalam pembentukan struktur organisasi, Bank BTN menerapkan 
prinsip divisionalization / departementisasi. PT Bank Tabungan Negara 
(persero) kacab Solo merupakan kantor cabang yang membawahi Kantor 
Cabang Pembantu UNS, Klaten, Sukoharjo, Palur, dan Mojosongo. Bank 
BTN cabang Solo dipimpin oleh Branch Managerdan dibawahnya 
terdapat beberapa kepala seksi yaitu Accounting & Control, Operation, 
Retail Service dan Spv, Collection Work out. Selain membawahi kepala 
seksi, Branch Managerjuga membawahi Kantor Cabang Pembantu. 


















































PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Tbk. 























































Data Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan  pada Bank BTN kacab 
Solo 
No Jabatan Jumlah 
1 Branch Manager 1 
 2 BRCO 1 
3 Staf  General Branch Manager 2 
4 Staf Operation 1 
5 Staf Selling Officer 2 
6 Staf Loan Administration 3 
7 Staf transaction Processing 4 
8 Staf Ritel Service 1 
9 Staf Loan Service 6 
10 Staf Teller  Service 2 
11 Staf Customer Service 3 
12 Staf Accounting 3 
13 Staf Collection Work Out 8 
14 Staf Kas 1 
15 Teller 5 
Jumlah 43 
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11.  Deskripsi Jabatan 
a. Branch Manager atau kepala cabang 
1) Melakukan fungsi supervisi sebagai kepala cabang 
2) Melakukan fungsi otorisasi sesuai dengan batas kewenangan. 
b. BRCO ( Branch Risk Controll and Officer ) 
Bertugas memantau kegiatan-kegiatan yang mengandung resiko, dan 
melaporkannya ke kantor pusat. 
c. Accounting and Control, terbagi dalam 2 bagian, yaitu : 
1) Reporting staff 
a) Bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan untuk 
pihak ekstern. 
b) Bertanggung jawab atas pemantauan laporan keuangan baik 
pihak intern maupun ekstern. 
c) Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses dan analisa 
laporan kinerja kantor cabang. 
2) Internal Control 
a) Bertanggung jawab atas pemeriksaan kebenaran atas alur 
transaksi operasional bank yang telah sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
b) Bertanggung jawab dalam mengkoordinir tindak lanjut hasil 
pemeriksaan ekstern maupun intern. 
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d. Kepala Retail Service 
1) Memastikan terselenggaranya supervise sebagai head retail service. 
2) Melakukan otorisasi sesuai batas kewenangan. 
3) Melakukan perencanaan dan penetapan strategi bisnis di unit kerja 
yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan kebijakan bank. 
4) Melakukan fungsi pelaporan kepada branch manager dan unit 
terkait 
5) Melakukan fungsi perencanaan, bimbingan, dan pembinaan serta 
penilaian terhadap pegawai yang disupervisi. 
e. Operation Head 
1) Memastikan terselenggaranya supervisi atas fungsi transaction 
processing. 
2) Memastikan terselenggaranya supervise atas fungsi loan 
administrasi 
3) Memastikan terselenggaranya supervise atas fungsi general branch 
manager 
f. Kepala CWO 
1) Memastikan pencapaian sasaran dan rencana tindakan di unit kerja 
loan collection work 
2) Melakukan perencanaan dan penetapan strategi serta kebijakan 
pembinaan, penyelamatan, serta penyelesaian kredit 
3) Melaksanakan pembinaan, penyelamatan, dan penyelesaian kredit 
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g. Kepala Teller 
1) Melakukan fungsi supervise sebagai teller service head 
2) Melakukan fungsi otorisasi sesuai batas kewenangan. 
h. Cash Room 
Bertugas untuk melakukan fungsi pengelolaan kas bank. 
i. Teller 
Bertugas melakukan fungsi pelayanan, fungsi transaksi loket tunai dan 
non tunai. 
j. Customer Service 
1) Melakukan fungsi maintenance data nasabah 
2) Melakukan fungsi pemasteran data 
3) Melakukan fungsi instruction. 
k. Selling Officer 
Bertugas untuk  melakukan fungsi sebagai petugas selling. 
l. Loan Service (Layanan Kredit) 
1) Melakukan fungsi layanan kredit, pelunasan, data penyelesaian 
klaim debitur. 
2) Melakukan fungsi layanan permohonan pembayaran ekstra dan 
advanced payment. 
3) Melakukan fungsi pelayanan penerimaan permohonan klaim 
asuransi kredit. 
4) Melakukan penyerahan dokumen pokok bagi debitur yang 
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5) Melakukan aktivitas surat-menyurat dan menatausahakan berkas 
yang menjadi ruang lingkup pekerjaanya. 
6) Melakukan pencetakan rekening koran (RK) kredit yang untuk 
keperluan internal. 
7) Analisis terhadap permohonan kredit KPR/ Non KPR. 
8) Memberikan pelayanan kredit kepada nasabah. 
9) Memproses pengajuan kredit. 
10) Menganalisa permohonan kredit. 
11) Menyelenggarakan realisasi kredit. 
12) Memproses pelunasan kredit. 
m. Transaction Processing 
1) Melakukan proses transaksi operasional non tunai. 
2) Melakukan proses transaksi yang merupakan tindak lanjut atas 
transaksi yang dilakukan oleh unit kerja lain. 
n.  Petugas Kliring 
1) Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kliring di BI / Bank 
yang ditunjuk sebagai tempat kliring mulai dari persiapan, kliring 
penyerahan, kliring penerimaan, kliring tolakan. 
2) Entry data warkat kliring keluar pada system kliring BI. 
3) Melakukan proses efektif kliring. 
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o. Internal Control 
1) Melakukan pemeriksaan atas kebenaran semua transaksi 
operasional bank. 
2) Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain dalam 
menindaklanjuti hasil pemeriksaan, baik pihak ekstern maupun 
intern. 
3) Memastikan suspense. 
p. Collection Penagihan Kredit 
1) Melakukan identifikasi terjadinya tunggakan. 
2) Melakukan pembinaan kredit retail. 
3) Memantau kelancaran pembayaran kredit. 
4) Pemantauan data KPR untuk kebutuhan pembinaan debitur. 
5) Memberikan alternatif pembinaan kredit agar kredit kembali 
lancar. 
6) Melakukan pelayanan, pembinaan, dan pemantauan pembayaran 
debitur kolektif. 
7) Melayani debitur yang memerlukan tindakan penyelesaian khusus 
terkait pembinaan kredit. 
8) Melaksanakan tata laksana administrasi dokumen yang terkait 
dengan unit kerja loan CWO. 
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q.  LAO Penyelamatan Kredit 
1) Memastikan pembayaran kembali kredit yang bermasalah dengan 
melakukan tindakan penyelesaian 
2) Melakukan proses reksturisasi kredit ritel dan kredit umum 
3) Melakukan proses penyelesaian kredit ritel dan kerdit umum. 
12. Produk-Produk Yang Tersedia Di BTN 
a. Produk Dana 
1) Tabungan Batara 
Tabungan Multiguna yang aman untuk dana nasabah dengan berbagai 
kemudahan yang terus meningkat. 
2) Tabungan Batara Prima 
Merupakan tabungan dengan suku bunga yang tinggi & fleksibilitas 
penarikan serta dilengkapi dengan fitur-fitur menarik. 
3) Tabungan Batara Junior 
Merupakan peremajaan dari tabungan Batara Pelajar dengan 
peruntukan lebih luas untuk semua kalangan yang sensitif terhadap 
biaya administrasi bulanan. 
4) Tabungan e’Batarapos 
Merupakan peremajaan dari produk Tabanas Batara,  dan bekerjasama 
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5) Tabungan Haji Nawaitu 
Merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi calon jemaah haji 
dalam rangka persiapan Biaya Perjalanan Ibadah Haji. 
6) TabunganKu 
TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan dengan persyaratan 
mudah dan ringan, guna menumbuhkan budaya menabung serta untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
7) Deposito Berjangka 
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang 
bersangkutan. Simpanan berjangka yang menguntungkan, terpercaya 
dan aman. 
8) Sertifikat Deposito 
Simpanan dalam bentuk deposito berjangka yang sertifikat bukti 
penyimpanannya dapat dipindahtangankan atau diperdagangkan oleh 
pemiliknya sebelum jatuh tempo. 
9) Giro 
Produk simpanan dengan fleksibilitas tinggi yang penarikannya dapat 
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b. Jasa dan layanan 
1) ATM Batara 
Kartu ATM Batara merupakan fasilitas layanan kartu bagi nasabah 
Tabungan dan Giro (Perorangan) di Bank BTN, yang memberikan 
kemudahan bagi nasabah dalam memenuhi berbagai macam kebutuhan 
transaksi melalui mesin ATM seperti tarik tunai, pembayaran tagihan, 
dan sebagainya. 
2) SMS Batara 
SMS Batara merupakan fasilitas layanan transaksi perbankan yang 
dapat diakses dari handphone. Nasabah dapat menikmati kemudahan 
melakukan transfer uang, pembayaran tagihan rutin, pembelian 
voucher isi ulang, serta transaksi lainnya. 
3) Contact Center 
Memberikan layanan terpadu dan terbaik bagi nasabah selama 24 jam 
sehari dan 7 hari seminngu. Dapat diakses melalui telepon ke nomor 
021-265 33 555. Memberikan informasi tentang produk dan layanan 
bank BTN, BTN Syariah, program promosi Bank BTN, serta 
menangani dan menindaklanjuti komplain dan saran nasabah. 
4) Western Union 
Layanan Kiriman Uang Bank BTN yang bekerjasama dengan Western 
Union secara cepat (real time on line) yang dilakukan lintas negara 
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5) Kartu Debit Vista 
Kartu debit yang membuat belanja menjadi aman dan mudah. Dapat 
digunakan untuk bertransaksi di semua merchant dengan jaringan Visa 
Internasional. 
6) Batara Payroll 
Merupakan layanan Bank BTN bagi Pengguna Jasa (Perusahaan, 
Perorangan, Lembaga) dalam mengelola pembayaran gaji, THR dan 
Bonus serta kebutuhan finansial lainnya yang bersifat rutin bagi 
karyawan pengguna jasa. 
7) SPP online 
SPP Online merupakan layanan Bank BTN bagi Perguruan 
Tinggi/Sekolah dalam menyediakan delivery channel menerima 
Setoran Biaya-biaya Pendidikan secara online 
8) Safe Deposit Box 
Sarana penyimpanan barang/surat-surat berharga yang aman dan 
terjaga dari resiko kebakaran, kejahatan dan bencana alam. 
9) Payment Point 
Merupakan fasilitas layanan bagi nasabah untuk memudahkan dalam 
membayar tagihan rutin. 
10) Penerimaan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) 
Merupakan layanan yang diberikan Bank BTN untuk memberikan 
kepastian pemberangkatan ibadah haji dengan menggunakan sistem 
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11) Kiriman Uang 
Fasilitas jasa pelayanan Bank BTN untuk pengiriman uang dalam 
bentuk rupiah maupun mata uang asing yang ditujukan kepada pihak 
lain di suatu tempat (dalam/luar negeri). 
12) Inkaso & Collection 
Proses pembayaran warkat yang diterbitkan oleh bank yang berbeda 
wilayah kliring. Merupakan jasa pelayanan Bank BTN untuk 
melakukan penagihan kepada pihak ketiga atas inkaso tanpa dokumen 
di tempat lain di dalam negeri. 
13) Money Changer 
Adalah pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yang ingin 
menjual atau membeli mata uang asing tertentu, yang mempunyai 
catatan kurs pada Bank Indonesia. 
14) Bank Garansi 
Merupakan pernyataan yang dikeluarkan oleh bank atas permintaan 
nasabah untuk menjamin resiko tertentu yang timbul apabila nasabah 
tidak dapat menjalankan kewajibannya dengan baik kepada pihak yang 
menerima jaminan. Jaminan berupa uang tunai, tanah, bangunan, 
deposito, dan cek. 
15) Real Time Gross Settlement (RTGS) 
System transfer dana on-line dalam mata uang rupiah yang 
penyelesaiannya dilakukan per transaksi secara individual. Meliputi 
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c. Produk Kredit 
Produk kredit di Bank Tabungan Negara (Persero) dibagi menjadi 2 
yaitu produk kredit KPR-Non KPR dan jenis produk kredit Umum.  
1. Produk KPR-Non KPR 
a) KPR Subsidi 
KPR Bersubsidi diberikan kepada keluarga / rumah tangga yang 
baru pertama kali memiliki rumahdan termasuk ke dalam 
kelompok sasaran masyarakat berpenghasilan rendah untuk 
pembelian rumah yang dibeli dari pengembang. Jangka waktu 
20 tahun.  
b) KP Sarusun Bersubsidi 
Kredit bagi masyarakat berpenghasilan menengah bawah untuk 
kepemilik rumah susun (sarusun) baik yang sudah jadi (ready 
stock) atau belum jadi (indent) dari pengembang. 
c) KPR Griya Utama 
Fasilitas kredit dengan peruntukan membeli rumah (baru/lama), 
rumah belum jadi (KGU Indent), atau rumah take over. Jangka 
waktu maksimal 15 tahun. 
d) KPR Platinum 
Fasilitas kredit yang diperuntukkan bagi pemohon / calon 
debitur untuk membiayai pembelian tanah dan bangunan rumah 
tinggal (baru/lama) dengan maksimal kredit lebih dari 150 juta. 
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e) Kredit Pemilikan Apartemen 
Fasilitas kredit yang diperuntukkan bagi pemohon / calon 
debitur untuk membiayai pembelian apartement (baru/lama), 
apartemen belum jadi (KPA Indent), atau apartemen take over. 
f) KP Ruko 
Fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank untuk membeli 
Rumah Toko guna dihuni dan digunakan sebagai toko. 
g) Kredit Griya Multi 
Fasilitas kredit yang diperuntukan bagi pemohon / calon 
debitur perorangan untuk berbagai keperluan. 
h) Kredit Swagriya 
Fasilitas kredit yang diberikan untuk membiayai pembangunan 
rumah diatas tanah yang telah dimiliki oleh pemohon. 
i) Real Cash 
Penyediaan dana tunai bagi nasabah untuk berbagai keperluan 
dan dapat ditarik sewaktu-waktu (stand-by loan). 
2. Produk Kredit Umum 
a) Kring Batara 
Merupakan fasilitas kredit kepada karyawan perusahaan / 
Instansi dengan agunan gaji karyawan. 
b) Kredit Yasa Griya 
Kredit Modal Kerja yang diberikan oleh Bank BTN kepada 
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pembangunan proyek perumahan mulai dari biaya 
pembangunan Konstruksi Rumah sampai dengan finishing, 
Biaya Prasarana dan Sarana. 
c) Pinjaman Lunak konstruksi Bapertarum 
Kredit bagi pengembang (Perseroan Terbatas, Koperasi, CV) 
untuk membiayai pembangunan perumahan PNS yang belum 
memiliki rumah, yang seluruh dananya bersumber dari 
Bapertarum-PNS. 
d) Kredit pembelian Lahan 
Kredit untuk membeli lahan guna pembangunan RSH, yang 
akan dijual kepada masyarakat. Tanah harus lelah bersertifikat 
atau telah terdaftar di Kantor Pertanahan. Kredit ini merupakan 
satu kesatuan dengan KYG. 
e) Kredit Investasi 
Fasilitas kredit yang diberikan kepada Perseroan Terbatas, CV, 
Koperasi, Yayasan dan Perorangan, dalam rangka pembiayaan 
investasi, baik investasi baru, perluasan, modernisasi atau 
rehabilitasi. 
f) Kredit Pendukung Perumahan 
Kredit Modal Kerja yang diberikan oleh Bank BTN dalam 
rangka pembiayaan kebutuhan modal kerja khususnya bagi 
sektor-sektor industri yang terkait dengan perumahan dan atau 
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g) Kredit Modal Kerja Kontraktor 
Kredit Modal Kerja yang diberikan oleh Bank BTN kepada 
kontraktor atau pemborong untuk membantu modal kerja 
didalam menyelesaikan pekerjaan borongan sesuai dengan 
kontrak kerja. Pemohon adalah kontraktor berbentuk Perseroan 
Terbatas, Koperasi, CV, Firma, atau perorangan. 
h) Kredit Usaha Rakyat 
Kredit modal kerja atau investasi kepada debitur yang bergerak 
dalam bidang usaha yang menurut skalanya berstatus sebagai 
usahamikro, kecil dan menengah guna pembiayaan usaha 
produktif. Sektor usaha yang dapat dibiayaiadalahindustri, 
dagang dan jasa. 
i) Kredit Usaha Mikro dan Kecil 
Kredit untuk meningkatkan akses usaha mikro dan kecil 
terhadap dana pinjaman guna pembiayaan investasi dan modal 
kerja dengan persyaratan ringan dan terjangkau.  
j) Kredit Swadana 
Fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah dengan jaminan 
berupa sebagian atau seluruh simpanan (baik berupa tabungan 
















































commit to user 
25 
 
B. Latar Belakang 
   Kemajuan dunia usaha terus berkembang seiring dengan 
perkembangan ekonomi pada Negara maju dan berkembang seperti 
Indonesia.Semua negara terus berlomba meningkatkan perekonomianya 
dengan mengerahkan sumber daya yang dimiliki melalui dunia 
usaha.Indonesia merupakan salah satu negara yang tidak ingin ketinggalan 
dalam dunia usaha. Salah satu cara yang ditempuh dengan memberikan 
kemudahan dalam mendirikan usaha kepada sektor-sektor yang 
membutuhkan agar dunia usaha di negara Indonesia dapat terus 
berkembang. 
  Perbankan merupakan salah satu sektor dalam dunia usaha yang tidak 
luput dari sasaran pemerintah dalam memberikan-memberikan kemudahan 
pada masyarakat.Salah satu kemudahan yang diberikan adalah dengan 
mendirikan bank-bank baru serta perubahan status bank dari bank 
pemerintahan menjadi persero seperti yang terjadi pada Bank Tabungan 
Negara (BTN). Kemudahan-kemudahan tersebut sangat menguntungkan 
bagi bank tetapi di sisi lain akan terjadi persaingan antar bank, jika sebuah 
bank tidak dapat bersaing maka bank tersebut akan mengalami kemuduran 
atau kebangkrutan yang sering disebut dengan istilah likuidasi bank. 
Untuk menghindari terjadinya likuidasi maka pihak bank akan 
mengeluarkan produk-produk andalan mereka agar masyarakat mau 
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dalam bentuk lain atau meminjamkan dana tersebut kepada masyarakat 
yang sering disebut dengan kredit. 
   Penyelenggaraan program tersebut dilakukan pemerintah bekerjasama 
dengan pihak perbankan, dimana bank berperan sebagai perantara 
keuangan masyarakat (financial intermediary) dan sebagai alat 
pembangunan (agent of development). Bank sebagai financial 
intermediary tertuang dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang 
Perubahan atas Undang-undang No. 7 tahun 1992 Tentang Perbankan, 
yakni definisi bank yang berbunyi : 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.”  
 
   Di dunia perbankan pengkreditan merupakan tugas bank yang paling 
penting, bisa dikatakan kredit merupakan penghasilan terbesar bank, 
walaupun demikian kredit juga sumber resiko bisnis terbesar .Untuk 
meminimalakan risiko-risiko yang terjadi dalam pemberian kredit, maka 
bank dalam melaksanakan kegiatannya berpedoman pada kebijakan 
prosedur management yang sudah ditetapkan.Selain itu pihak bank juga 
harus menerapkan prinsip kehati-hatian pada saat memberikan pinjaman-
pinjaman pada calon debitur. 
   Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bank dalam pemberian 
kredit adalah apabila pihak bank kesulitan dalam menagih kredit yang 
telah diberikan kepada debitur.Walaupun analisis pemberian kredit yang 
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berlaku namun permasalahan pengkreditan tidak dapat dihindari sehingga 
terkadang terdapat permasalahan kredit bermasalah atau kredit 
macet.Kredit macet adalah kredit yang tidak memenuhi criteria lancar, 
kurang lancar, dan diragukan.Penyebab terjadinya kredit macet 
diantaranya adalah nasabah yang kurang berpengalaman dalam mengelola 
keuangan atau pun usahanya sehingga tidak dapat melunasi hutang-
hutangnya, selain itu juga kesalahan dari pihak analis yang kurang teliti 
dalam menganalisa karakter calon nasabah.Dalam jangka panjang kredit 
macet yang terjadi di dunia perbankan selain merugikan pihak bank juga 
dapat membuat bank mengalami likuidasi.Mengingat kredit macet yang 
terjadi di bank memiliki dampak yang sangat buruk maka seharusnya 
pihak bank melakukan penanganan kredit macet yang serius. 
   Bagi Bank Tabungan Negara (BTN) yang merupakan pelopor bank 
dalam pemberian kredit perumahan atau lebih dikenal dengan KPR, pasti 
juga mengalami risiko kredit. Keberhasilan bank dalam mengawasi dan 
membina debiturnya dalam hal pengembalian kredit tentu saja merupakan 
tujuan dari bank  BTN dalam rangka memberikan fasilitas kredit. Secara 
tidak langsung berhasil atau tidaknya bank BTN dalam membina dan 
mengawasi debiturnya dalam pengembalian kredit akan sangat 
berpengaruh terhadap proporsi besar kecilnya kredit macet yang ada di 
BTN. 
   Alasan penulis memilih Bank BTN cabang Solo sebagai obyek 
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BTN cukup besar dari tahun ke tahun.selain itu juga penulis ingin 
mengetahui perkembangan BTN dari tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 
2008-2010 dilihat dari anlisis kredit macetnya, dan apakah semata-mata 
pemberian kredit yang cukup besar itu juga diikuti dengan 
membengkaknya kredit macet di BTN Cabang Solo. 
   Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan analisis kredit macet pada Bank Tabungan Negara (Persero) 
cabang Solo selama periode 2008-2010 dengan judul “ANALISIS 
KREDIT MACET PADA BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 
CABANG SOLO”. 
C. Rumusan Masalah 
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kredit macet di 
Bank Tabungan Negara (Persero) cabang Solo ? 
2. Apa saja kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh Bank Tabungan 
Negara (Persero) cabang Solo untuk menangani permasalahan kredit 
macet? 
3. Bagaimana perkembangan BTN cabang Solo dilihat dari analisis kredit 
macetnya selama 3 tahun terakhir? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
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2. Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan apa saja yang dilakukan oleh 
Bank Tabungan Negara (Persero) cabang Solo untuk mengatasi 
permasalahan kredit macet. 
3. Untuk mengetahui perkembangan Bank Tabungan Negara (Persero) 
cabang Solo dalam tiga tahun terakhir dilihat dari analisis kredit 
macetnya. 
E. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana 
perkembangan Bank Tabungan Negara dari tahun ke tahun dilihat 
dari jumlah kredit macet dari tahun ke tahun, serta proses 
penyelasaian kredit macet di Bank Tabungan Negara (Persero) 
cabang Surakarta. Selain itu juga dapat mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh di bangku perkuliahan dengan dunia kerja. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan feedback atas 
permasalahan kredit macet yang ada di  Bank Tabungan Negara 
(Persero), yakni sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan  
kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pihak BTN dalam 
mengatasi kredit macet yang terjadi. 
c. Bagi Pembaca 
Memberikan sumbangan pengetahuan praktis mengenai kredit 
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dunia perbankan, dan dapat dijadikan sebagai sumber informasi 































































A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian kredit 
Kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti 
kepercayaan, atau dalam bahasa latin “Creditum” yang berti kepercayaan 
atau kebenaran dalam praktek sehari-hari pengertian kredit adalah 
kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu 
pinjaman dengan suatu perjanjian pembayarannya akan dilakukan 
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang telah disepakati. ( Muljono, 
1993:3) 
 Sedangkan pengertian yang lebih mapan untuk untuk kegiatan 
perbankan di Indonesia, pengertian kredit ini telah dirumuskan dalam Bab 
I, pasal 1,2 Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 14 tahun 1967 yang 
merumuskan :  
“ Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank 
dengan pihak lain dalam hal pihak peminjam berkewajiban melunasi 
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah 
ditentukan.” 
 
Kredit adalah seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit 
(kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) dimasa mendatang 
akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. ( 
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Dalam praktik sehari-hari persetujuan pinjaman kredit dinyatakan 
dalam bentuk perjanjian tertulis baik di bawah tangan maupun secara 
notariil, dan sebagai pengamanan bahwa pihak peminjam akan memenuhi 
kewajibannya untuk menyerahkan suatu jaminan baik bersifat kebendaan 
maupun bukan kebendaan. 
Sebenarnya sasaran kredit yang pokok dalam penyediaan pinjaman 
tersebut bersifat penyediaan suatu modal sebagai suatu alat untuk 
melaksanakan kegiatan usahanya, jadi kredit yang diberikan tersebut tidak 
lebih dari factor produksi semata. 
2. Unsur-unsur kredit 
 Adapun unsur-unsur kredit yang terkandung dalam pemberian suatu 
fasilitas kredit adalah sebagai berkut : 
1. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang 
diberikan (berupa uang, barang ,atau jasa) akan benar-benar diterima 
kembali di masa tertentu. Kepercyaan ini diberikan oleh bank di mana 
sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah, 
baik secara intern maupun ekstern.Penelitian dan penyidikan tentang 
kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohohon kredit. 
2. Kesepakatan 
Di samping unsur kepercayaan di dalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima 
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masing -masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing- 
masing.Kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit 
yang ditangani oleh kedua belah pihak yaitu pihak bank dan nasabah. 
3. Jangka Waktu 
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati.Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang tidak 
memiliki jangka waktu.Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
4. Risiko 
Faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu, resiko kerugian 
yang diakibatkan nasabah yang dengan  sengaja tidak mau membayar 
kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan karena 
nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah seperti bencana 
alam. Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu 
tenggang waktu pengembalian (jangka waktu).Semakin panjang jangka 
waktu suatu kredit semakin besar resikonya tidak tertagih, demikian 
pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan Bank, baik resiko yang 
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5. Balas  Jasa 
Akibat dari pemberian fasilitas kredit Bank tentu mengharapkan suatu 
keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas pemberian suatu 
kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga bagi Bank 
prinsip konvensional. Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan 
komisi serta biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan utama 
Bank. Sedangkan bagi Bank yang berdasarkan prinsip syariah balas 
jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
3. Tujuan kredit 
 Tujuan kredit secara umum adalah sebagai berikut : 
1. Turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan 
pembangunan. 
2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya 
guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat. 
3. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusaha terjamin, dan 
dapat memperluas usahan ( Suyatno, dkk, 1977:14). 
Adapun tujuan utama pemberian utama suatu kredit adalah sebagai 
berikut: 
a.  Mencari Keuntungan 
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. 
Hasil dari pemberian kredit tersebut terutama dalam bentuk bunga yang 
diterima oleh pihak bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi yang 
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kelangsungan hidup bank. Jika bank terus menerus menderita kerugian, 
maka besar kemungkinan bank akan mengalami likuidasi. 
b. Membantu usaha nasabah 
Yaitu tujuan lainnya untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan 
dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Maka pihak 
debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya. 
c. Membantu Pemerintah 
Yaitu bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan kepada 
pihak perbankan, maka semakin baik, semakin meningkat kredit berarti 
adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor. 
 
d. Manfaat kredit 
Manfaat kredit ditinjau dari masing-masing pihak yaitu : 
1) Manfaat pengkreditan ditinjau dari kepentingan debitur , yaitu : 
a) Debitur dapat memperluas dan mengembangkan usahanya dengan 
lebih leluasa. 
b) Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan dana bagi 
perusahaan debitur. 
c) Rahasia keuangan debitur akan terlindungi karena adanya ketentuan 
rahasia bank dalam Undang-undang Pokok Perbankan. 
d) Lembaga  pengkreditan yang dimiliki perbankan telah mempunyai 
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kemungkinan-kemunkinan suatu risiko dikemudian hari antara 
nasabah dengan bank sebagai penyedia dana. 
e) Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan dana bagi 
perusahaan debitur, untuk kredit investasi dapat disesuaikan dengan 
rencana pelunasan yang sesuai dengan kapasitas perusahaan yang 
bersangkutan.  
 
2) Manfaat pengkreditan ditinjau dari sudut pandang perbankan, yaitu : 
a. Memperoleh pendapatan bunga kredit. 
b. Menjaga solvabilitas usaha bank. 
c. Membantu memasarkan jasa-jasa perbankan. 
d. Mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 
e. Pemberian kredit untuk merebut pasar  (market share) dalam 
industry perbankan. 
f. Dalam pemberian kredit meemungkinkan perbankan untuk mendidik 
para stafnya untuk mengenal kegiatan-kegiatan industry yang lain 
secara mendetail. 
 
3) Manfaat kredit ditinjau dari sudut pandang pemerintah : 
a. Pengkreditan dapat digunakan sebagai alat untuk memacu 
pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun untuk pertumbuhan 
sektor-sektor ekonomi tertentu. 
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c. Pengkreditan sebagai alat untuk menciptakan lapangan usaha atau 
kegiatan, alat peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat. 
d. Pengkreditan sumber pendapatan Negara. 
e. Pemberian kredit sebagai alat peningkatan dan pemerataan pendapatan 
masyarakat. 
f. Penciptaan pasar. 
4) Manfaat pengkreditan ditinjau dari kepentingan masyarakat luas : 
a. Dengan adanya kelancaran proses pengkreditan diharapkan akan 
diperoleh adanya pertumbuhan ekonomi yang pesat dan membuka 
lapangan kerja baru, sehingga akan menimbulkan kenaikan tingkat 
pendapatan dan pemerataan pendapatan masyarakat. 
b. Dari masyarakat pengusaha akan sangat berkepentingan untuk 
memperoleh faktor-faktor produksi dengan cara yang mudah, cepat, 
serta dengan biaya yang relative murah. 
c. Masyarakat dapat menikmati hasil dari proyek yang dibiayai oleh 
kredit bank. 
d. Terbukanya kemungkinan keterlibatan golongan profesi tertentu atas 
suatu proses pemberian kredit oleh bank yang dapat meningkatakan 
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5) Fungsi kredit 
 Fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai berikut : ( Suyatno,dkk, 1977:16-
18) 
a. Untuk meningkatkan daya guna uang. 
Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya 
jika uang hanya disimpan saja tidak menghasilkan sesuatu yang 
berguna dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna 
untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. 
b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari 
satu wilayah ke wilayah lain sehingga suatu daerah kekurangan uang 
dengan kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang 
dari daerah lain. 
c. Untuk meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur 
untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna dan 
bermanfaat. Kredit dapat pula menambah atau mempelancar arus 
barang dari satu wilayah ke wilayah lain sehingga jumlah barang yang 
beredar dari satu wilayah ke wilayah lain bertambah atau kredit dapat 
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d. Sebagai stabilitas ekonomi 
Dengan adanya kredit  dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi 
karena adanya kredit  yang diberikan akan menambah jumlah barang 
yang diberikan masyarakat. Kemudian dapat pula kredit membantu 
dalam mengekspor barang dari dalam negri ke luar negri sehingga 
meningkatkan devisa Negara. 
e. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. 
Semakin banyak kredit yang disalurkan, akan semakin baik, terutama 
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga 
kerja sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. 
f. Untuk meningkatkan hubungan internasional. 
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan hubungan 
saling membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. 
Kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama antar Negara 
satu dan lainnya. 
 6. Jenis-jenis kredit 
  Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara 

















































commit to user 
40 
 
a. Dilihat dari segi tujuan kredit 
1) Kredit produktif (Productive loan) 
 Kredit yang diberikan dalam rangka membiayai kebutuhan modal 
kerja debitur sehingga dapat mempelancar produksi. 
2) Kredit konsumtif (consumer loan) 
Kredit yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan debitur yang 
bersifat konsumtif. 
3) Kredit komersial (commercial loan) 
 Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli 
barang dagangan yang pembyarannya diharapkan dari hasil 
penjualan barang dagangan tersebut. (Bastian Indra, 2006:249) 
b. Dilihat dari segi jangka waktunya 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 14/1967 Tentang Pokok-Pokok 
jangka waktunya terdiri atas : 
1) Kredit Jangka  Pendek (Short Term Loan) 
Kredit jangka pendek yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 
1 tahun. Dalam kredit jangka pendek meliputi kredit rekening 
koran, kredit eksploitasi, kredit pembeli, kredit wessel, kredit 
penjualan. 
2) Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loan) 
Kredit jangka menengah , yakni kredit yang berjangka waktu 1 
sampai 3 tahun. Kredit yang berjangka waktu menengah ini 
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oleh bank kepada pengusaha golongan lemah yang berjangka waktu 
minium 3 tahun. 
3) Kredit Jangka Panjang (Long Term Loan) 
Kredit jangka panjang yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 
3 tahun.Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah kredit 
investasi yang bertujuan menambah modal perusahaan dalam 
rangka untuk melakukan rehabilitasi, ekspansi (perluasan) dan 
pendirian proyek baru.( Suyanto, dkk, 1977:25-27) 
c. Jenis kredit menurut penggunaannya, antara lain : 
1) Kredit modal kerja (working capital kredit) 
Yaitu kredit yang diberikan oleh pihak bank untuk menambah 
modal kerja debitur. 
2) Kredit investasi (investment credit) 
Yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan untuk 
melakukan investasi dengan membeli barang-barang modal. 
(Bastian Indra,2006:249) 
d. Penggolongan kredit berdasarkan barang jaminan (collateral), antara 
lain : 
1) Kredit dengan jaminan (secured loan) 
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6. Prinsip-prinsip pengkreditan 
a. Character 
Dasar dari pemberian kredit adalah dasar kepercayaan, jadi yang 
mendasari suatu kepercayaan yaitu adanya keyakinan dari pihak bank 
bahwa calon debitur mempunyai moral, watak, maupun sifat-sifat 
positif dan kooperatif dan juga mempunyai tanggung jawab baik 
dalam kehidupan pribadi sebagai manusia. Manfaat dari penilaian soal 
karakter ini mengetahui sampai sejauh mana tingkat kejujurandan 
integritas serta tekad baik yaitu kemauan untuk memenuhi kewajiban-
kewajibanya dari calon debitur. 
b. Capacity 
Yang dimaksud capacity adalah suatu penilaian kepada calon debitur 
mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari 
kegiatan usaha yang dilakukannya atau kegiatan usaha yang akan 
dilakukannya yang akan dibiayai dengan kredit dari bank. 
Pengukuran capacity dari calon debitur ini dapat dilakukan melalui 
berbagai pendekatan antara lain : 
1) Pendekatan historis 
2) Pendekatan edukasional 
3) Pendekatan manajerial 



















































Yang dimaksud capital adalah jumlah dana/modal sendiri yang 
dimiliki oleh calon debitur. 
d. Collateral 
Yang dimaksud collateral ini yaitu barang-barang jaminan yang 
diserahkan oleh peminjam/debitur sebagai jaminan atas kredit yang 
diterimanya.Manfaat collateral yaitu sebagai alat pengamanan apabila 
usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab-sebab 
lain di mana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil 
usahanya yang normal. 
e. Condition of Economy 
Yang dimaksud condition of economy yaitu situasi dan kondisi 
politik, social, ekonomi, budaya, dan lain-lain yang mempengaruhi 
keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk suatu kurun 
waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi 
kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. 
f. Constrait 
Yang dimaksud dengan constrait adalah batasan-batasan atau 
hambatan-hambatan yang tidak memungkinkan seseorang melakukan 
bisnis di suatu tempat. Masalah constrait agak sulit untuk dirumuskan 
karena ia tidak ada peraturan yang tertulis untuk itu dan masalahnya 
juga tidak dapat selalu diinvestasikan secara fisik permasalahanya, 
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 8. Kualitas Aktiva Produktif 
Aktiva produktif adalah semua aktiva dalam rupiah maupun valuta 
asing yang dimiliki dengan maksud untuk memperoleh penghasilan 
sesuai dengan fungsinya. 
Kualitas aktiva produktif digunakan oleh Bank Indonesia dalam 
penilaian kualitas aktiva produktif termasuk kredit yang diberikan 
maupun penilaian kuantitatif tingkat kesehatan bank di seluruh 
Indonesia.Bahkan dalam perhitungan kesehatan bank kualitas aktiva 
produktif merupakan faktor yang sangat menentukan karena memiliki 
bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan komponen lainnya. Bank 
Indonesia selaku Bank Sentral untuk perekonomian Indonesia juga tidak 
lepas dari kewajiban dan tanggung jawab tersebut. Kiranya mudah 
dipahami betapa relevannya bagi setiap bank untuk senantiasa 
memelihara keadaan kesehatannya pada tingkatan yang cukup 
baik.Sewajarnya bagi bank-bank yang laporan-laporannya secara berkala 
dikirimkan ke Bank Indonesia menunjukkan tingkat kesehatan bank yang 
baik, diberikan kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan 
sayapnya dari pada bank-bank yang kurang mampu memelihara 
kesehatannya. Konsekuensi dari tidak terpenuhinya persyaratan untuk 
bias disebut sebagai bank yang “sehat” tidak hanya mengakibatkan 
menyempitnya keleluasaan-keleluasaan yang dimiliki oleh bank. 
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  Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank, biasanya 
menggunakan berbagai alat ukur. Salah satu alat ukur yang utama yang 
digunakan untuk menentukan kondisi suatu bank dikenal dengan nama 
analisis CAMEL. Analisis ini terdiri dari aspek capital, assets, 
management, earning, dan liquidity. Hasil dari masing-masing aspek ini 
kemudian akan menghasilkan kondisi suatu bank. Hasil penilaian 
terhadap analisis CAMEL, kemudian dituangkan dalam bentuk angka 
yang diberikan bobot sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.Dari bobot 
ini dapat dipastikan kondisi suatu bank.Batas maksimal dan minimal 
untuk menentukan predikat suatu bank dapat dilihat dalam table berikut 
ini. (Kasmir,2005 : 47-51) 
 
Tabel II.1 
Skala Kualitas Aktifa Produktif 
Nilai Kredit Predikat 
81 – 100 Sehat 
66 - <81 Cukup sehat 
51 - <66 Kurang sehat 
0 -  <51 Tidak sehat 
 
 9. Kolektabilitas kredit 
Kolektabilitas kredit merupakan penggolongan kredit berdasarkan 
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 Bank Indonesia menggolongkan kolektabilitas kredit menjadi 5 yaitu : 
a. Kredit Lancar 
Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila pembayaran pokok 
angsuran dan bunga tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang telah 
dilakukan. 
b. Kredit Dalam Perhatian Khusus (DPK) 
Apabila ada tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang 
belum melampaui 90 hari. 
c. Kredit Kurang Lancar 
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga 
yang telah melampaui 90 hari. 
d. Kredit diragukan  
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga 
melampaui 180 hari. 
e. Kredit macet 
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga 
telah melampaui 270 hari. 
10. Penyisihan pemghapusan aktiva produktif 
  Aktiva produktif berfungsi untuk memperoleh pendapatan utama 
bank.Sebagai sumber utama, pada asset ini juga terdapat risiko terbesar. 
Potensi kerugian yang diakibatkan oleh memburuknya tingkat kolektabilitas 
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membentuk PPAP berupa cadangan umum dan cadangan khusus guna 
menutup risiko kemungkinan kerugian. (Taswan,  2008 : 263) 
  Menurut Surat Keputusan direksi BI No.8/19/PBI/DIR 2006 PPAP adalah 
cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari nilai agunan 
dikurangi pokok pinjaman berdasarkan penggolongan kualitas aktiva 
produktif. 
 Perhitungan PPAP 
 Lancar  = (outstanding-nilai agunan)x0,5% 
 DPK  = (outstanding-nilai agunan)x5% 
 Kurang lancar = (outstanding-nilai agunan)x 10% 
 Diragukan = (outstanding-nilai agunan) x50% 
 Macet  = (outstanding-nilai agunan) x 100% 
11. Performing loan dan non performing loan 
  Performing loan adalah rasio yang menggambarkan tingkat persentase 
tertentu antara total kredit lancar dan kredit dalam perhatian khusus dibagi 
dengan total kredit yang diberikan. 
 Rumus untuk menghitung performing loan adalah : 
 PL=  
  Sedangkan non performing loan adalah rasio yang menggambarkan 
tingkat persentase tertentu antara total kredit bermasalah dengan total kredit 
yang diberikan.  
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 NPL =  
12. Metode yang digunakan untuk menghitung kredit macet 
 Perhitungan kerugian piutang atas dasar saldo piutang dapat dilakukan 
dengan tiga cara : 
a. Jumlah cadangan dinaikkan sampai persentase tertentu dari saldo piutang 
Dalam perhitungan ini saldo piutang dikalikan dengan persentase tertentu 
hasilnya merupakan saldo rekening cadangan kerugian piutang yang 
diinginkan.Untuk menghitung perhitungan tersebut dikurangi atau 
ditambah dengan saldo rekening cadangan kerugian piutang. 
b. Cadangan ditambah dengan persentase tertentu dari saldo piutang 
Dalam metode ini hasil kali persentase kerugian piutang dengan saldo 
piutang merupakan jumlah yang dicatat sebagai kerugian piutang dan 
dikreditkan ke rekening. 
c. Jumlah cadangan dinaikkan sampai jumlah dihitung dengan menganalisis 
umur piutang. 
Metode ini disebut metode analisis umur piutang. Piutang masing-masing 
langganan dibagi dalam 2 kelompok, yaitu belum menunggak atau lancar 
dan menunggak atau bermasalah. Yang dimaksud menunggak adalah 
sudah melebihi jangka waktu kredit atau lebih dikenal dengan kredit macet 
atau kredit bermasalah. 
Piutang yang menunggak dipisah-pisahkan dalam kelompok berdasarkan 
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tunggakan ditetapkan persentase kerugian piutangnya. Jumlah kerugian 
piutang yang dihitung dengan cara ini sesudah mempertimbangkan saldo 
rekening cadangan kerugian piutang merupakan jumlah kerugian piutang. 
(Baridwan, 1993 :127) 
13. Pengawasan dan Pembinaan Kredit 
a. Pengawasan Kredit 
Pengawasan kredit adalah kegiatan pengawasan/monitoring 
terhadap tahap-tahap proses pemberian kredit, pejabat kredit yang 
melaksanakan proses pemberian kredit serta fasilitas kreditnya. 
Pengawasan kredit bertujuan untuk memastikan pengelolaan, 
penjagaan, dan pengawasan kredit sebagai asset/kekayaan bank telah 
dilakukan dengan baik oleh debitur maupun pihak intern 
bank.Sedangkan obyek pengawasan kredit mencakup semua pejabat 
bank yang terkait dengan bidang pengkreditan dan semua jenis fasilitas 
kredit yang diberikan termasuk kredit kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan pihak bank. 
Pengawasan secara langsung maupun tidak langsung dilakukan 
dalam rangka pembinaan kredit kepada debitur untuk mendeteksi secara 
dini adanya kemungkinan adanya masalah yang timbul dan beresiko 
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b. Pembinaan Kredit 
Pembinaan kredit adalah upaya pembinaan yang 
berkesinambungan ( mulai sejak pencairan kredit sampai dengan kredit 
dibayar lunas termasuk pemecahan masalahnya) dan dilakukan pejabat 
kredit yang berwenang terhadap fasilitas kredit yang menyangkut 
penilaian perkembangan usaha debitur, penggunaan kredit maupun 
perlindungan kepentingan bank, baik yang dilakukan secara administrative 
maupun di lapangan (on the spot).  
Pembinaan kredit dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
pembinaan administrative dilakukan di belakang meja berdasarkan pada 
laporan-laporan/surat menyurat dari nasabah, yang mencakup analisis 
laporan yang diterima dari nasabah, yang mengambil langkah-langkah 
untuk bahan kegiatan lapangan, memberikan informasi perkembangan 
kreditnya dan meminta tindakan segera, dan sebagainya. Pembinaan di 
lapangan dilakukan dengan mengadakan kunjungan ke tempat usaha 
debitur yang meliputi penelitian apakah kredit yang diberikan telah 
dipergunakan sesuai dengan syarat dan tujuan yang telah disepakati, 
mengadakan pengamatan apakah manajemen perusahaan terpelihara 
dengan baik, meneliti sampai seberapa jauh kemungkinan pengembanagan 
pengkreditan di sector usaha nasabah yang bersangkutan, dan sebagainya. 
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B. Analisis dan Pembahasan 
Setelah penulis melakukan pengamatan di Bank Tabungan Negara 
(Persero) Cabang Solo, penulis dapat menyimpulkan bahwa penyebab kredit 
macet yang terjadi di BTN dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 
dikenali sejak dini, karena adanya unsur kelemahan baik di sisi debitur atau 
faktor ekstern dan di sisi kreditur atau faktor intern: 
1. Penyebab kredit macet yang timbul dari sisi debitur atau faktor ekstern 
yaitu : 
a) Terjadinya kemunduran atau kebangkrutan pada usaha debitur sehingga 
debitur tidak dapat melaksanakan kewajibannya untuk membayar 
hutang pada pihak bank yang sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati pada saat akad kredit. 
b) Ketidakjujuran dan kecurangan dalam mengelola kredit misalnya : 
adanya penyelewengan penggunaan kredit oleh debitur. 
c) Kelemahan debitur dalam sisi perencanaan, pengorganisasian dan 
pengontrolan sumber daya sehingga tidak mencapai sasaran yang 
diinginkan. 
d) Pemutusan hubungan kerja misalnya : debitur terkena PHK (Pemutusan 
hubungan kerja) di perusahaan tempat ia bekerja sehingga debitur tidak 
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2. Faktor penyebab kredit macet yang timbul dari sisi kreditur atau faktor 
intern : 
a) Kurangnya petugas pada bagian CWO (Collection work out) yang 
bertugas melakukan pembinaan kredit kepada debitur bermasalah, 
sehingga pembinaan kredit yang dilakukan kurang maksimal. 
b) Kelemahan pada pembinaan kredit, di Bank Tabungan Negara hanya 
debitur yang mempunyai kolektabilitas kurang lancar, diragukan, dan 
macet saja yang mendapat pembinaan secara maksimal sedangkan 
debitur yang mempunyai kolektabilitas lancar dan DPK pembinaan 
yang diberikan oleh pihak bank  hanya dengan mengirimkan rekening 
koran per tiga bulan, sehingga hal ini dapat menyebabkan debitur yang 
mempunyai kolektabilitas kredit DPK dapat menjadi debitur yang 
mempunyai kolelektabilitas kurang lancar, diragukan, bahkan macet 
jika tidak diberi pembinaan secara intensif. 
3. Faktor penyebab kredit macet yang timbul dari sisi ekstern bank dan 
debitur: 
a)  Perubahan kondisi ekonomi yang kurang stabil seperti kenaikan 
harga-harga atau biaya-biaya produksi. 
b) Adanya bencana alam yang terjadi di suatu Negara. 
 Kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pihak Bank Tabungan Negara 
(persero) Cabang Solo dalam rangka menangani kredit macetadalah : 
1. Pihak bank melakukan pendekatan dengan debitur atas apa yang menjadi 
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2. Setelah melakukan pendekatan kepada debitur pihak bank melakukan 
pembinaan kepada debitur baik pembinaan administrative seperti 
memberikan surat peringatan kepada debitur ataupun dilakukan pembinaan 
melalui telepon maupun pembinaan di lapangan yaitu dengan mendatangi 
debitur secara langsung. 
3. Mengurangi jumlah denda yang dibebankan oleh pihak bank kepada debitur 
kredit macet tersebut sehingga debitur dapat melunasi hutangnya kepada 
pihak bank sesuai waktu yang telah disepakati. 
4. Pihak bank melakukan negosiasi kepada debitur kredit macet tentang solusi-
solusi yang dapat dilakukan oleh pihak debitur agar hutangnya lunas seperti 
memberikan keringanan berupa pengurangan tunggakan bunga,selain itu juga 
bisa dilakukan dengan cara lain yaitu penjadwalan bunga. Penjadwalan bunga 
dilakukan dengan cara memberikan waktu yang lebih longgar untuk 
membayar tunggakan bunga. 
5. Jika dengan diberikan Pembinaan dan keringanan tersebut debitur belum juga 
memenuhi kewajibannya maka pihak bank akan mengambil tindakan yang 
tegas yaitu dengan melakukan pelelangan dengan bantuan dari pihak KPKNL 
(Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang). Dengan terlebih dahulu 
melakukan penyelesaian mediasi ataupun dengan jalur arbitrase. 
6. Meskipun telah dilakukan pelelangan, jika suatu saat ada debitur yang tidak 
bisa terima maka bank bisa mengajukan permohonan eksekusi ke pengadilan. 
Metode yang digunakan oleh Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Solo 
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piutang sesuai dengan kolektabilitas kredit yaitu  kredit lancar, kredit DPK, kredit 
kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet selain itu juga dengan cara 
memisahkan produk kredit menjadi 2 yaitu produk kredit KPR-Non KPR dan 
produk kredit umum. 
1. Presentase  kredit macet kredit pada Bank Tabungan Negara Cabang Solo 
untuk kredit KPR-Non KPR adalah : 
a) Tahun 2008  =  x 100% 
 = x 100%  =1,02% 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa selama tahun 2008 jumlah 
realisasi kredit KPR dan Non KPR sebesar Rp.336.909.230.000 dari total 
realisasi tersebut terdapat kredit macet sebesar Rp.3.437.904.000 dan 
presentase kredit macet Bank Tabungan Negara selama tahun 2008 sebesar 
1,02%. 
b) Tahun 2009 =  x 100% 
=  x 100%  =  1,2% 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa selama tahun 2009 jumlah 
realisasi kredit KPR dan Non KPR sebesar Rp.404.241.325.000 dari total 
realisasi tersebut terdapat kredit macet sebesar Rp.5.024.745.000 dan 
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c) Tahun 2010  = X 100 % 
   = X 100%  = 1,5 % 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa selama tahun 2010 jumlah 
realisasi kredit KPR dan Non KPR sebesar Rp.498.726.235.000 dari total 
realisasi tersebut terdapat kredit macet sebesar Rp.7.490.636.000 dan 
presentase kredit macet Bank Tabungan Negara selama tahun 2010 sebesar 
1,5%. 
Jadi selama tiga periode yaitu antara tahun 2008-2010 presentase kredit 
macet pada Bank Tabungan Negara Cabang Solo untuk produk KPR-Non KPR 
yaitu sebesar 1,02%, 1,2 %, 1,5%, dan presentase kredit macet paling tinggi 
terdapat pada tahun 2010 yaitu sebesar 1,5% hal ini disebabkan semakin 
tingginya jumlah realisasi kredit KPR-Non KPR yang dilakukan Bank 
Tabungan Negara Cabang Solo yakni sebesar Rp.498.726.235.000, dan juga 
semakin bertambahnya jumlah kredit macet di tahun 2010 yaitu sebesar 
Rp.7.490.636.000 sehingga menyebabkan risiko kredit macet tertinggi. 
2 .Non Performing Loan (NPL) Bank Tabungan Negara untuk produk KPR- Non 
KPR periode 2008-2010. 
a) Tahun 2008 
Kurang lancar  =   x 100% 
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 Diragukan  =   x 100% 
    =   x 100%  = 0,29% 
 Kredit macet  =  x 100% 
    =   x 100%  =1,02% 
 Dari hasil perhitungan diatas besarnya kredit bermasalah untuk produk 
KPR-Non KPR tahun 2008 pada Bank Tabungan Negara Cabang Solo adalah 
0,2%+0,29%+1,02%=1,51%, jadi besarnya non performingloan atau NPL sebesar 
1,51%. Jumlah ini sangat jauh dari ketentuan dari Bank Indonesia yang berkaitan 
dengan toleransi kredit bermasalah sebesar 5%.Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan kredit untuk produk KPR-Non KPRpada Bank Tabungan Negara 
Cabang Solo berjalan dengan baik. 
b) Tahun 2009 
Kurang lancar  =   x 100% 
    =   x 100% = 0,2% 
Diragukan  =   x 100% = 0,23% 
Kredit macet  =   x 100%  =  1,6% 
Dari perhitungan di atas besarnya kredit bermasalah untuk produk KPR-
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besarnya non performing loan atau NPL Bank Tabungan Negara Cabang Solo 
sebesar 2,03%. Besarnya NPL meningkat dari tahun 2008 peningkatan 
tersebut sebesar 0,52% peningkatan tersebut dipengaruhi oleh ekspansi kredit 
KPR-Non KPR yang berhasil dilakukan BTN pada tahun 2008 sebesar 
Rp.336.909.230.000 menjadi Rp.404.241.325.000 ditahun 2009 kenaikan ini 
mengakibatkan meningkatnya jumlah kredit bermasalah pada Bank Tabungan 
Negara Cabang Solo.Karena semakin besar jumlah kredit yang dilakukan 
oleh pihak bank semakin besar pula risiko yang harus dihadapi. 
c) Tahun 2010 
Kurang lancar  =   x 100% 
    =   x 100% = 0,36% 
Diragukan   =   x 100% = 0,29% 
Kredit macet  =  X 100%  = 1,5 % 
Dari hasil perhitungan diatas jumlah kredit bermasalah pada Bank 
Tabungan Negara Cabang Solo pada tahun 2010 adalah 0,36%+0,29%+1,5%= 
2,15%, jadi besarnya non performing loan atau NPL untuk produk KPR-Non 
KPR sebesar 2,15%. Besarnya NPL meningkat dari tahun 2009 peningkatan 
NPL tersebut sebesar 0,12%. Selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2008-
2010 NPL mengalami kenaikan walaupun sedikit dan NPL tertinggi terdapat 
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ekspansi kredit KPR-Non KPR yang berhasil dilakukan oleh BTN yang diikuti 
dengan semakin bertambah pula jumlah kredit bermasalah yaitu kredit 
diragukan, kurang lancar, dan kredit macet. Selama tiga periode NPL Bank 
Tabungan Negara untuk produk KPR-Non KPR naik berarti hal ini 
menunjukkan perkembangan Bank Tabungan Negara dalam pengelolaan kredit 
KPR-Non KPR lemah walaupun demikian presentase NPL tersebut masih jauh 
dari standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 5% jadi dapat dikatakan 
keadaan Bank Tabungan Negara cabang Solo masih dalam keadaan baik dalam 
hal pengelolaan kredit untuk produk KPR-Non KPR. 
3. Presentase kredit macet pada Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang Solo 
untuk produk Kredit Umum. 
a. Pada tahun 2008 presentase kredit macet pada Bank Tabungan Negara 
belum dapat dihitung karena jumlah realisasi untuk kredit umum masih 
sangat kecil sehingga pihak Bank Tabungan Negara belum membuat daftar 
kedit menunggak yang berdasarkan kolektibilitas kredit pada tahun 2008. 
b. Tahun 2009 =   x 100% 
=  X 100%   = 0,052% 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa selama tahun 2009 
jumlah realisasi kredit umum sebesar Rp.9.803.000.000 dari total realisasi 
tersebut terdapat kredit macet sebesar Rp.510.028.000 dan presentase kredit 
macet Bank Tabungan Negara untuk produk kredit umum selama tahun 













































commit to user 
59 
 
c. Tahun 2010 =  X 100% = 0,08% 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa selama tahun 2010 
jumlah realisasi kredit umum sebesar Rp.10.238.000.000 dari total realisasi 
tersebut terdapat kredit macet sebesar Rp.821.784.000 dan presentase kredit 
macet Bank Tabungan Negara untuk produk kredit umum selama tahun 
2010 sebesar 0,08%. 
Jadi selama periode 2009-2010 presentase kredit macet pada Bank 
Tabungan Negara Cabang Solo untuk produk kredit umum yaitu sebesar 0,052% 
dan 0,08%, dan presentase kredit macet paling tinggi terdapat pada tahun 2010 
yaitu sebesar 0,08% hal ini disebabkan oleh semakin bertambahnya jumlah 
realisasi kredit umum yang dilakukan Bank Tabungan Negara Cabang Solo dan 
diikuti pula oleh bertambahnya jumlah kredit macet pada tahun 2010. 
4. Non Performing Loan (NPL) pada Bank Tabungan Negara (BTN) untuk poduk 
kredit umum periode 2009-2010. 
a. Tahun 2009 
Kurang lancar =  tidak ada 
Diragukan =  x 100% 
  =   x 100 %  = 0,03% 
Kredit macet =  X 100%   = 0,052% 
Dari perhitungan di atas besarnya kredit bermasalah untuk produk 
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besarnya non performing loan atau NPL Bank Tabungan Negara Cabang 
Solo untuk produk kredit umum sebesar 0,082%. Jumlah NPL pada Bank 
Tabungan Negara Cabang Solo untuk produk kredit umum masih sangat 
kecil jika dibandingkan dengan produk KPR-Non KPR karena jumlah 
realisasi untuk kredit umum masih sangat kecil. 
b. Tahun 2010 
Kurang lancar =    x 100% = 0,008% 
Diragukan =    x 100% = 0,0016% 
Kredit macet =  X 100% = 0,08% 
 Dari perhitungan di atas besarnya kredit bermasalah untuk produk 
kredit umum selama tahun 2010 adalah 0,008%+0,0016%+0,08%= 0,09 % 
jadi besarnya non performing loan atau NPL Bank Tabungan Negara 
cabang Solo untuk produk kredit umum sebesar 0,09%. Besarnya NPL 
meningkat dari tahun 2009 peningkatan NPL tersebut sebesar 0,008%. 
Selama tahun 2009-2010 NPL mengalami kenaikan walaupun sedikit yaitu 
sebesar 0,01% dan NPL tertinggi terdapat pada tahun 2010 yaitu sebesar 
0,09% hal ini disebabkan makin bertambahnya ekspansi kredit umum yang 
berhasil dilakukan oleh BTN. Selama tahun 2009-2010 NPL Bank 
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menunjukkan perkembangan Bank Tabungan Negara dalam pengelolaan 
kredit umum lemah walaupun jumlah realisasi kredit umum masih sangat 
kecil jika dibandingkan dengan produk KPR-Non KPR. 
Dari data-data diatas untuk produk kredit KPR-Non KPR maupun 
untuk produk kredit umum dapat diketahui bahwa terjadi beberapa 
perubahan dalam proporsi besar kecilnya kredit bermasalah terutama 
dalam kredit macet.Secara keseluruhan jumlah kredit macet untuk produk 
KPR-Non KPR dan kredit umum meningkat dari tahun ke tahun walaupun 
kenaikanya tidak terlalu besar.Selain itu dari perhitungan diatas dapat 
disimpulkan bahwa di dalam kredit bermasalah kredit macet merupakan 
salah satu kolektabilitas kredit yang memiliki proporsi terbesar pada Bank 
Tabungan Negara (Persero) Cabang Solo. 
 Dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis kenaikan presentase 
kredit macet maupun NPL (non performing loan) untuk produk kredit 
KPR-Non KPR dan kredit umum selama periode 2008-2010 disebabkan 
oleh semakin bertambahnya ekpansi kredit yang berhasil dilakukan oleh 
BTN Cabang Solo dari tahun 2008-2010 yang diikuti pula dengan 
bertambahnya jumlah kredit bermasalah dari tahun 2008-2010 terutama 
untuk jumlah kredit macet yang memiliki jumlah terbesar dalam kredit 
bermasalah.Dari hasil analisis di atas dapat dilihat juga bahwa walaupun 
perkembangan BTN Cabang Solo baik jika dilihat  dalam hal penyaluran 
kredit KPR-Non KPR maupun kredit umum yang selalu meningkat dari 
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dapat dikatakan masih lemah karena jumlah kredit bermasalah juga 
semakin meningkat dari tahun ke tahun dan juga presentase kredit macet 
selalu meningkat secara signifikan. Hal ini juga berkaitan dengan system 
pembinaan kredit baik pembinaan administrative maupun pembinaan 
lapangan yang dilakukan oleh BTN terutama pada divisi CWO (collection 
work out) belum maksimal sehingga jumlah kredit bermasalah dari tahun 
ke tahun selalu meningkat, Karena keberhasilan dalam penyaluran kredit 


















































Daftar Realisasi Kredit Umum (KU) PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 
Periode 2009-2010 
No Jenis Kredit Tahun 2009 Tahun 2010 
1. KUMK+KUR 3.434.000.000 1.866.000.000 
2. KRD Lain-lain - - 
3. Swadana 1.360.000.000 2.436.000.000 
4. KUMLTA - - 
5. KRD Pegawai 3.836.000.000 - 
6. KUR 1.172.000.000 5.236.000.000 
7. Kring Batara - 7.000.000.000 
 Total 9.803.000.000 1.023.800.0000 
Data Sekunder diolah 
Tabel II.3 
Perkembangan Kolektabilitas Kredit Umum (KU) PT. Bank Tabungan Negara 




Diragukan Kredit macet NPL KU KAP 
EOY Des-09 - 330.000 510.028  88,78 
EOM Jan-2010 348.410 330.000 51.028 3,45 83,66 
EOM Feb-2010 - 845.000 533.085 3,17 84,02 
EOM-Mar-2010 - 678.419 556.820 2,92 83,80 
EOM-Apr-2010 108.391 330.000 899.730 3,00 99,09 
EOM-Mei-2010 150.666 437.319 899.730 3,24 94,10 
EOM-Jun-2010 - 725.000 899.730 2,86 93,35 
EOM-Jul-2010 - 625.000 1.070.385 2,89 95,33 
EOM-Agt-2010 - 450.000 1.125.071 2,95 93,44 
EOM-Sep-2010 172.054 415.996 899.730 2,78 87,98 
EOM-Okt-2010 17.076 588.051 646..730 2,42 97,33 
EOM-Nov-2010 - 519.132 646730 2,27 97,55 
EOY-Des-2010 85.996 17.078 821.784 1,53 98,46 


















































Dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis pada bab sebelumnya 
penulis dapat menyimpulkan bahwa : 
A. Kelebihan 
1. Selama 3 periode berturut-turut pada tahun 2008-2010 perkembangan Bank 
Tabungan  Negara Cabang Solo dikatakan cukup baik, hal ini terbukti 
dengan semakin meningkatnya ekspansi kredit yang berhasil dilakukan oleh 
BTN Cabang Solo dari tahun 2008-2010. Untuk produk kredit KPR-Non 
KPR  jumlah realisasi kredit pada tahun 2008 sebesarRp. 338.909.236.000,-
, tahun 2009 sebesarRp. 404.241.325.000,-, dan tahun 2010 sebesar Rp. 
498.726.235.000,-,. Sedangkan untuk produk kredit umum jumlah realisasi 
kredit pada tahun 2009 sebesar Rp. 9.803.000,-, pada tahun 2010 sebesar 
Rp. 10.238.000.000. 
2. Secara keseluruhan presentase kredit macet dan non performing loan atau 
NPL selama 3 periode meningkat. Walaupun demikian jumlah NPL dari 
tahun ketahun masih dibawah batas maksimal yang ditetapkanoleh Bank 
Indonesia (BI) yaitu sebesar 5%, maka dapat disimpulkan kelancaran arus 
kredit yang diberikan dengan penerimaan yang diterima kembali dari dana 
yang telah ditanamkan itu menjadi lancar. Hal iniberarti tidak banyak dana 
yang menumpuk dalam pos piutang karena pos tersebut dirubah menjadi 


















































1. Kurang maksimalnya pembinaan yang dilakukan oleh Bank Tabungan 
Negara Cabang Solo kepada debitur bermasalah baik pembinaan 
administrative maupun pembinaan lapangan (on the spot), sehingga 
presentase kredit macet dan NPL dari tahun ketahun selalu meningkat. 
2. Pembinaan di Bank Tabungan Negara Cabang Solo hanya di 
fokuskankepadadebitur yang memilikikolektabilitaskuranglancar, 
diragukan, danmacet, sedangkandebitur yang memiliki kolektabilitas 
lancer dan DPK hanya dengan mengirim rekening Koran per 3 bulan, hal 
ini dapat menyebabkan debitur yang memiliki kolekatabilias DPK dapat 
menjadi debitur yang mempunyai kolektabilitas kurang lancar, diragukan , 
bahkan macet. 
3. Kurangnya petugas yang bertugas melakukan pembinaan pada bagian 
Collection work out, sehingga presentase kredit macet dan NPL dari tahun 
ketahun selalu meningkat. 
4. Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh pihak bank dalam hal 





















































Berdasarkan pembahasan pada bab II yang membahas tentang analisis 
kredit macet pada Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Solo dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Faktor penyebab kredit macet pada Bank Tabungan Negara Cabang Solo 
adalah sebagaiberikut : 
a. Faktor yang timbul dari sisi debitur adalah : 
1) Terjadinya kemunduran atau kebangkrutan pada usaha debitur 
sehingga debitur tidak dapat melunasi hutang-hutangnya pada 
pihak bank sesuai dengan perjanjian yang dilakukan antara pihak 
bank dengan debitur pada saat akad kredit. 
2) Adanya kecurangan yang dilakukan oleh debitur misalnya : adanya 
penyelewengan dana yang dilakukan oleh debitur. 
3) Kelemahan debitur dalam sisi perencanaan,  pengorganisasian dan 
pengontrolan sumber daya sehingga tidak mencapai sasaran yang 
diinginkan. 
4) Pemutusan hubungan kerja misalnya : debitur terkena PHK 
(Pemutusan hubungan kerja) di perusahaan tempat ia bekerja 
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b. Faktor yang timbul dari sisi kreditur atau bank adalah sebagai berikut : 
1) Kurangnya petugas pada divisi CWO (Collection work out) yang 
bertugas memberikan pembinaan kepada debitur bermasalah 
sehingga pembinaan tidak dapat dilakukan secara maksimal dan 
menyeluruh sehingga presentase kredit bermasalah terutama kredit 
macet meningkat dari tahun ketahun. 
2) Kelemahan pada pembinaan kredit, di Bank Tabungan Negara 
hanya debitur yang mempunyai kolektabilitas kurang lancar, 
diragukan, dan macet saja yang mendapat pembinaan secara 
maksimal sedangkan debitur yang mempunyai kolektabilitas lancer 
dan DPK pembinaan yang diberikan oleh pihak bank  hanya 
dengan mengirimkan rekening koran per tiga bulan, sehingga hal 
ini dapat menyebabkan debitur yang mempunyai kolektabilitas 
DPK dapat menjadi debitur yang mempunyai kolelektabilitas 
kurang lancar, diragukan, bahkan macet. 
c. Faktor yang timbul dari sisi ekstern debitur dan bank adalah : 
1) Perubahan kondisi ekonomi yang kurang stabil seperti kenaikan 
harga-harga atau biaya-biaya produksi. 
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2. Kebijakan-kebijakan yang dilakukanoleh PT. Bank Tabungan Negara 
(Persero) dalam rangka menangani masalah kredit macet adalah : 
a. Pihak bank melakukan pendekatan dengan debituratasapa yang 
menjadi kendala atau masalah debitur dalam memenuhi kewajibannya. 
b. Setelah melakukan pendekatan kepada debitur pihak bank melakukan 
pembinaan kepada debitur. 
c. Mengurangi jumlah denda yang dibebankan oleh pihak bank kepada 
debitur kredit macet tersebut sehingga debitur dapat melunasi 
hutangnya kepada pihak bank sesuai waktu yang telah disepakati. 
d. Pihak bank melakukan negosiasi kepada debitur kredit macet tentang 
solusi-solusi yang dapat dilakukan oleh pihak debitur agar hutangnya 
lunas seperti memberikan keringanan berupa pengurangan tunggakan 
bunga, selain itu juga bias dilakuakan dengan cara lain yaitu 
penjadwalan bunga. Penjadwalan bunga dilakukan dengan cara 
memberikan waktu yang lebih longgar untuk membayar tunggakan 
bunga. 
e. Jika dengan diberikan Pembinaan dan keringanan tersebut debitur 
belum juga memenuhi kewajibannya maka pihak bank akan 
mengambil tindakan yang tegas yaitu dengan melakukan pelelangan 
dengan bantuan dari pihak KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan 
Negara dan Lelang). Dengan terlebih dahulu melakukan penyelesaian 
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f. Meskipun telah dilakukan pelelangan, jika suatu saat adadebitur 
yang tidak bias terima maka bank bias mengajukan permohonan 
eksekusi kepengadilan. 
3. Besarnya kredit macet dari tahun ketahun selama periode tahun 2008-2010 
juga mengalami kenaikan yang cukup signifikan hal ini disebabkan karena 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) juga berhasil melakukan ekspansi 
kredit yang selalu meningkat dari tahun-tahun kepada masyarakat, yang 
tentu saja menimbulkan risiko kredit yang juga meningkat. Besarnya kredit 
macet untuk produk KPR-Non KPR pada tahun 2008 hanya 1,02%, tetapi 
tahun 2009 meningkat menjadi 1,2%, sedangkan pada tahun 2010 
meningkat lagi menjadi 1,5%. Besarnya kredit macet untuk produk kredit 
umum lebih kecil dari pada produk KPR-Non KPR hal ini disebabkan 
karena jumlah realisasi kredit untuk kredit umum masih sangat kecil, pada 
tahun 2009 besarnya kredit macet sebesar 0,052% sedangkan padatahun 
2010 meningkat menjadi 0,08 %. 
4. Keadaan kredit bermasalah di Bank Tabungan Negara (Persero) masih 
dapat dikatakan baik hal ini terbukti dengan jumlah NPL (Non Performing 
Loan)pada BTN masih dibawah batas maksimal yang ditetapkan oleh BI 
sebesar 5% walaupun NPL pada Bank BTN baik untuk kredit KPR-Non 
KPR maupun kredit umum selalu meningkat dari tahun ketahun. Di dalam 




















































Sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan bagi Bank Tabungan 
Negara (Persero) di masa yang akan dating maka penulis dapat mengajukan 
hal-hal sebagaiberikut : 
1. Hendaknya BTN cabang Solo lebih memperhatikan pemberian kredit 
KPR-Non KPR dan melakukan pembinaan secara rutin terhadap nasabah 
yang bermasalah agar kredit macet untuk produk kredit KPR-Non KPR 
tidak bertambah lagi, mengingat presentase kredit macet dari tahun 
ketahun meningkat dan jumlah presentase kredit macet untuk kredit KPR-
Non KPR lebih besar dibandingkan dengan produk kredit umum. 
2. Sebaiknya debitur yang memiliki kolektabilitas lancer dan DPK juga 
diberikan pembinaan agar mereka tidak menjadi nasabah yang memiliki 
kolektabiliatas kurang lancar. Karena apabila DPK meningkat menjadi 
kredit kurang lancer maka kredit bermasalah tahun berikutnya akan 
semakin meningkat. 
3. Selalu memonitor dengan baik pemenuhan kewajiban nasabah terkait 
dengan pembayaran bunga dan angsuran dengan tertib dan tepat waktu 
sesuai dengan perjanjian baik untuk produk KPR-Non KPR maupunkredit 
umum. 
4. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Solo perlu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang sehat dan baik terutama melakukan 
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Collection work out) agar pembinaan dapat dilakukan secara maksimal dan 
presentase kredit bermasalah tidak semakin bertambah dari tahun ketahun. 
 
  
